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SUMMARY 

RIZKA RAHMAWATI. Hydropriming Using Different Water Temperatures On 

Sunflower Seeds After Dormancy Breaking By Physical To Increase Germination. 

(Supervised by FIRDAUS SULAIMAN). 

 

This research aimed to study the effect of immersion water temperatures after 

breaking physical dormancy on increasing sunflower seed germination. This 

research was conducted at the Laboratory of Seed Technology Sriwijaya 

University, Indralaya. From September to November 2022. This research was 

conducted using a Completely Randomized Design (CRD) using 4 treatments with 

5 replications, each replication contained 25 seeds. Before hydropriming, dormancy 

breaking is by rubbed the seed on sandpaper. The results showed that the 

germination rate increased in the hydropriming treatment with a temperature of 

27⸰C by 42%, with the same treatment the germination rate parameter increased by 

2.85. Hydropriming treatment with different water temperatures increased 

germination even though it had no significant effect compared to treatment without 

hydropriming. Hydropriming treatment of sunflower seeds with a water 

temperature of 27⸰C (D) for 25 minutes tends to give better results compared to 

higher temperatures (40⸰C, 50⸰C, and 60⸰C). 
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RINGKASAN 

 

RIZKA RAHMAWATI. Hydropriming Menggunakan Suhu Air Yang Berbeda  

Pada Benih Bunga Matahari (Helianthus annuus L.) Pasca Pematahan Dormansi 

Fisik Untuk Meningkatkan Perkecambahan (Dibimbing oleh FIRDAUS 

SULAIMAN). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh rendaman terhadap suhu 

air pasca pematahan dormansi fisik terhadap peningkatan  perkecambahan benih 

bunga matahari. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Teknologi Benih 

Universitas Sriwijaya, Indralaya. Pada bulan September sampai dengan November 

2022. Penelitian ini dilakukan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

menggunakan 4 perlakuan dan diulang sebanyak 5 kali, setiap ulangan terdapat 25 

benih. Sebelum dilakukan hydropriming dilakukan pematahan dormansi dengan 

mengamplas benih. Hasil penelitian menunjukkan bahwa daya berkecambah naik 

pada perlakuah hydropriming dengan suhu 27⸰C sebesar 42%, dengan perlakuan 

yang sama mampu meningkatkan kemudian pada parameter kecepatan 

berkecambah sebesar 2,85. Perlakuan hydropriming dengan suhu air yang berbeda 

mampu meningkatkan perkecambahan meskipun tidak berpengaruh nyata 

dibandingkan dengan perlakuan tanpa hydropriming. Perlakuan hydropriming 

benih bunga matahari dengan suhu air 27⸰C (D) selama 25 menit cenderung 

memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan suhu yang lebih tinggi 

(40⸰C, 50⸰C, dan 60⸰C). 

 

 

Kata kunci: Hydropriming Benih Bunga Matahari, Suhu, Perkecambahan Benih. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Tanaman Bunga Matahari tergolong ke dalam tanaman semusim dari suku 

Asteraceae, tanaman bunga matahari merupakan tanaman yang berperan penting 

dalam bidang pertanian karena memiliki manfaat yang cukup besar seperti bagian 

biji yang bisa dilakukan pengolahan hingga jadi bahan utama dalam industri 

makanan yang berbentuk kuaci, dapat mengasilkan minyak nabati dan merupakan 

tanaman hias (Ardiarini et al, 2016). Di Indonesia Bunga matahari (Helianthus 

annuus L.) dapat menjadi tanaman hias yang umumnya ditempatkan pada bagian 

atas rumah individu guna memperindah halaman rumahnya, dan pada negara 

lainnya terutama wilayah Amerika serta Eropa umumnya tanaman ini dipergunakan 

sebagai minyak nabati serta bunga potong yang tentunya bernilai ekonomis. (Egith 

et al, 2015). 

Perkecambahan adalah tahap awal pertumbuhan individu baru. Diperoleh 

pemahaman bahwasanya proses ini diakibatkan oleh adanya pengaruh yang besar 

dari keberadaan air pada media pertumbuhannya, terutama dalam memberikan 

rangsangan terhadap kegiatan enzim yang dibutuhkan untuk proses metabolisme 

perkecambahan pada jaringan dalam benihnya. Proses perkecambahan ini di 

mulaikan dengan adanya penyerapan dimana hal tersebut mengakibatkan bagian 

kulit bijinya akan melunak serta kegiatan enzim mengalami peningkatan. Selama 

berlangsungnya proses perkecambahan, maka proses penyerapan airnya akan 

memberikan rangsangan terhadap kegiatan giberelin yang dibutuhkan dalam proses 

aktivisi enzim amilasenya. Sebagaimana yang dipahami bahwasanya enzim 

tersebut selanjutnya akan memasuki cadangan makanan serta melakukan katalisasi 

terhadap makanan yang disimpan, sehingga dalam prosesnya pati akan berubah jadi 

gula yang mana pada akhirnya akan dipergunakan untuk menjadi sumber energi 

dalam proses pertumbuhan serta pembelahan selnya (Junaidi dan Fandi, 2021). 

Dormansi benih merupakan cara tumbuhan untuk mempertahankan hidupnya 

serta melakukan adaptasi terhadap lingkungan sekitarnya. Dormansi benih bisa 

menyebabkan terjadinya pencegahan pada perkecambahan di lapangan, dimana hal 
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ini termasuk ke dalam sebuah mekanisme yang melakukan pertahanan terhadap 

umur benih serta hasil yang lebih besar pada beberapa spesies. Akan tetapi, 

dormansi pada benih ini bisa mengakibatkan terganggunya proses penyemaian, 

mengakibatkan meningkatnya jangka waktu perkecambahan serta menyebabkan 

timbulnya permasalahan pada proses interpensi pengujian benihnya (Widajati et al, 

2013). Perlakuan dormansi ialah sebuah istilah yang kerap dipergunakan dalam 

keadaan yang memang dirancang guna mempercepatkan proses perkecambahan 

benihnya sehingga laju perkecambahannya tetap maksimal. Benih yang sulit 

berkecambah mendapat perlakuan dormansi (Widhityarini et al, 2013). Tindakan 

awal yang bisa dilakukan yakni terhadap kulit benihnya, embrio ataupun 

endosperma biji dimana hal tersebut ditujukan untuk melenyapkan berbagai faktor 

yang memperhambat proses perkecambahannya serta melakukan pengaktifan 

kembali terhadap seluruh sel dalam benih yang didormankan (Yuniarti, 2013). 

Pelaksanaan dormansi ini bisa diterapkan mealui berbagai metode, misalnya 

dengan merendamkan benih dalam air, mengurangi ketebalan cangkangnya, dengan 

memberikan bahan kimia, menyimpan benih dalam kondisi yang terjaga 

kelembabannya yakni pada suhu yang panas serta dingin ataupun dengan 

menginduksikan stratifikasinya (Widajati et al, 2013). 

Teknologi seed priming ataupun tindakan merendam benih termasuk ke 

dalam sebuah metode invigorasi benih yang ditujukan untuk melakukan 

peningkatan terhadap vigor benihnya. Prinsip yang diterapkan oleh teknologi ini 

berdasarkan pada tahapan penyerapan benihnya, dimana pada akhirnya air yang 

terserap jadi sebuah proses yang krusial dalam pertumbuhan serta perkecambahan 

suatu benih (Ruttanaruangboworn et al, 2017). Selaras dengan yang dijelaskan 

Farooq et al, (2007), priming benih bisa menyebabkan meningkatnya laju 

perkecambahan, keselarasan perkembangan serta laju dari perkecambahannya. 

Beberapa tindakan priming benih sudah dilaksanakan guna melakukan peningkatan 

terhadap proses perkecambahan serta penyelarasan perkecambahan benihnya 

(Sharifi dan Khavazi, 2011). 

Hydropriming adalah metode untuk meningkatkan viabilitas benih dengan 

cara melaksanakan proses hidrasi-dehidrasi benih yakni melalui pelaksanaan 

perendaman benih pada air guna mempertahankan proses metabolisme sebelumnya 
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benihnya berkecambah (Najar dan Bakhtiari, 2014). Proses perkecambahan benih 

termasuk ke dalam sebuah tahapan yang mempunyai kepentingan tersendiri pada 

alur kehidupan sebuah tanaman, dimana hal ini memiliki hubungan secara langsung 

dengan percepatan serta intensitas pertumbuhan dan juga mutu kecambah yang 

dihasilkan. Hal utama yang ditujukan dari pelaksanaan hydropriming ini ialah 

melakukan pengaturan terhadap air yang diserapkan oleh benih dengan cara 

perlahan dimana pada akhirnya proses metabolisme serta perkecambahannya bisa 

di mulai meskipun tidak sempurna sebab radikelnya tidak timbul. Benih yang sudah 

diberikan perlakuan tinggi apabila telah diberikan perlakuan harus dikeringkan 

kembali sebelum dipergunakan serta memiliki tingkat perkecembahan yang tinggi 

pada saat telah dilakukan perendaman kembali pada keadaan yang normal ataupun 

dengan adanya cekaman (Rouhi dan Surki, 2011). 

Kerasnya struktur dari suatu benih mengakibatkan air serta oksigen 

mengalami kesulitan untuk menembuskan kulit benihnya serta mempersulitkan 

timbulnya plumula dan juga radikula. Proses perendaman benih pada air yang panas 

bisa mengakibatkan lunak dan terbukanya bagian pori-pori dari kulit benih yang 

semulanya keras serta kering, dimana pada akhirnya hal tersebut bisa 

mengakibatkan meningkatnya proses penyerapan dari benih terkait. Proses imbibisi 

terhadap suatu benih termasuk ke dalam tahapan pemulaan dari proses 

perkecambahan benihnya ( Sandi et al, 2014). Selaras dengan yang dijelaskan 

Marsiwi (2012), air panas bisa menyebabkan patahnya dormansi fisik pada bagian 

Leguminoseae sebab adanya tekanan yang mengakibatkan terpecahnya lapisan 

macrosclereid ataupun mengakibatkan rusaknya bagian tutup strophiolar. Metode 

ini tergolong efektif apabila benihnya direndamkan pada air yang panas 

dibandingkan dengan direbuskan di air yang panas. 

Menurut hasil penelitian Nasrul dan Nelly (2014) pada perlakuan suhu air 

daya kecambah benih sengon pada suhu 60⸰C lebih baik apabila dilakukan 

perbandingan dengan perlakuan terhadap suhu yang lain. Hal tersebut disebabkan 

oleh tingginya kadar air yang tersedia. Diperoleh dugaan bahwasanya tingginya 

suhu air yang dipergunakan mengakibatkan bagian kulitnya semakin lunak serta 

kemampuan dari benihnya untuk menyerapkan air juga semakin maksimal, 

sehingga pertumbuhan dan daya kecambah benih semakin tinggi. 
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1.2. Tujuan 

Pelaksanaan penelitian ini bertujuan untuk memperoleh pembelajaran 

terkait     dengan pengaruh rendaman terhadap suhu air pasca pematahan dormansi 

fisik terhadap peningkatan perkecambahan benih bunga matahari. 

 

1.3. Hipotesis 

Perlakuan dengan perendaman benih dengan suhu 50⸰C selama 25 menit 

diduga mampu meningkatakan daya perkecambahan benih Bunga Matahari. 
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